BAB V
KESIMFULAN

setelah kita menelash wraisn-uraien dalam Bab I,
yaitu mengenai sejak kapan cat minyak diketemukan, da-
lam Bab II Tenteng lerkembengen cat minyak di Barat se-
bagai media untuk melukis dalam Bab III Tentang peranan
cat minyak sebegai medis melukis di Barat sekarang, dan
delem Bab IV Tentang peranan cat minyak sebagal media
melukis di Indonmesia selaremg, maka sampailsh kita pada
kesimpulen .

Mesalah “lengapa ot mimyak digemerd unituk melukis
dengen uréism-urcisn yepg telah dibehas terdshulu, maka
kita depet menarik keedmpulan sebagai beriluts

mmmunmmunmtoﬂmw

'uu. dibendingksn demgan nédia melulds yang lain

sopertd cat air, tempern, pastel. Flelwibilitas ind

dapat ditinjen dari segl:

a. Vlokeibllitas dalam dasar (ground) yaitu bahwa
eat niiyak dipergunakaunys dtpat dengan dasar @
kanvas, koce atawn gelas, lkeyu, aluwinium, harde
board, kertas. Bila dibending dengun cat alr,
henye depat dipergunakan pade dasar kertas saja,
denikian tempera pada dinding saja dan pastel
pade kertas saja.
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b. Fleksibilitas dalam warna yaitu bahwa cat minysk
meapunyai jumlah warns yang lebih banyak bila
dibandingkan dengan werna-warna media melukis
yang lain geperti cat air, tempera, pastel. le-
nurut daftar jumleh warna cat minyak ada pada
Toko Dagang Nasional, cat minyak merk Hembrandt
berjunlah 104 warna, sedangkan Jjumlah warna cat
air, tempera, dan pustel tidak sebanyak itu.

¢. Pleksibilitas dalam tehnik yaitu bahwa melukis
dengann media cat sinysk dapat mempergunskan berw
bagal macam tehnik yaitu sebnik wla prima atau
tehuik sekali jadd, tehnik trenspapant, tehnik
opaque, Ushnik ditumpuk-tumpuk, tehnik disemprot,
tebnik dengsn kung, tehnik dengan pisasu palet,
tehnik dicap, tehnik dituangken. Sedangkan pada
cal air hanya dapat dipergunsken deugan tehnik
transpareant sajs dan bdila cat air dipergunaken
dengan tehnik opaqgue akan menghasilkan lukisan
yang kurang cemerlang.

d. Pleksibilitas dalem waktu (tempo), yaitu bahwa
molukis dengan media cat minyak dapat dibuat ce-
pat kering yaitu minyek yeng dipakai dipergunaken
untuk mencampur cat minyak ialah lynolie ditambah
dengan terpentyn.

Dibuat lambat keringnye dapat ula yaitu cat minyak
hanye dicampur dengan lynolie saja.
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Bile dibandingken dengean melukis lncn media cat
air, meka tehniknya harus cepat, karens air yang
cepat kering ini bila dibandingkan dengan minyak
yang lebih lama keringnya pada cat minyak. Demiki-
an pula dengan tempera yang mempunyai sifat lekas
kering, harus dengan waktu yang eepat melukisnya,
Melukis dengan c¢at minyak dapat dikatakan tidak
terikat oleh waktu. Balam hal ini yang dimaksud
ialah bahwe tiap-tiep pelukis mempunyal cara-cara
sendiry ketika melmnkis tergantung dari spontanitas,
copat atau lambat. Bagi pelukis yang mempunyai
spontanitas yang cepat, meks dia dupet melukis de-
ngan spomtan, seperti pelukis Affapdi yang melukis
langsung ditempst (on the spot) dan selesai dalam
waktu dua jam, Melukis dapat pula dalam waktu yang
lops sempai bertehun-tahum seperti pelukis Rembrandt,
leonapdo Davinei, David dan masih banysk yang lain.
Kalau dibandingksn dengan melukis dengan media cat
air, maka tehnik cat harus diselesaikan dengan ce-
pat.

e. Fleksibilitas dalam alat (tool). Yaitu melukis
dengan media cat minyak dapat mempergunakan berbagai
macam alat (tool) misalnya dengan kuas yang umum
dipergunakan oleh pelukis-pelukis mulai sejak pelu~-
kis-pelukis abad 20 ini, dengan pisau palet sering
dipergunakan oleh Bapak Abas Alibasyah, dengan ta-
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ngan (langsung) oleh pelukis Affandi, demgan di-
semprotkan, dengan dituangkan atau diciprat-cuprat-
kan, dipergunakan oleh pelukis Jackson Pollokck.
Bila dibandingkan dengan melukis mempergunskan me-
dia cat air meka pemakaian alat (tool) untuk cat
air sangat terbatas yaitu dengan kuas cat air saja.

f. Fleksibilitas dalam ukuran, yaitu melukis dengan
media cat minyak dapat dengan ukuran-ukuran yang
besar-besar seperti pada lukisan FPablo Picasso ber-
Judul "Guernica" yamg berukuran 350 X 726 em; lu-
kisan Jackson Pollock yang mempunysi ukuran kanvas
yang besar-besar dun dapat pula melukis dengan u-
kuran-ukuran kecil seperti pelukis Paul Klee yang
sering melukis demgan ukuran kecil-keeil. Bila di-
banding dengan eat air make hal indi tidak mungkin
dilekuken melukis dengan ukuran besar-besar. Demi-
kian pula dengan media melukis ynhg lain seperti
pastel hanya dapat dipergunakan untuk melukis de-
ngan ukuran kertase yang kecil-kecil saja.
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